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Jenis Siganus canaliculatus di perairan pantai Karang-karangan Kabupaten Luwu peminatnya cukup 
tinggi sehingga pengusahaan ikan ini dengan menggunakan alat tangkap sero intens dilakukan. 
Intensitas yang tinggi dikhawatirkan akan mengalami penurunan populasi. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi dasar dalam pengambilan suatu kebijakan sebagai salah satu 
upaya pengelolaan ikan baronang dan juga sebagai bahan informasi untuk penelitian -penelitian 
selanjutnya.  Pengambilan ikan contoh diperoleh dari hasil tangkapan nelayan diambil secara acak 
berlapis ketika hasil tangkapan nelayan banyak dan secara acak sederhana  jika hasil tangkapan nelayan 
sedikit. Jumlah ikan betina dan jantan dihitung pada setiap pengambilan ikan contoh baronang.  Hasil 
perhitungan disajikan dalam bentuk tabel.  Perbandingan struktur ukuran dianalisis secara deskriptif 
(column diagram). Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi ikan baronang  pada musim barat 
didapatkan jenis kelamin betina 51% dan jantan 49%.  Ukuran ikan baronang yang tertangkap memiliki 
kisaran panjang antara 5,7-20,7 cm dengan panjang rata-rata 10,012±4,55 cm.  Dengan interval kelas 
panjang 0,3 cm didapatkan 50 kelas ukuran panjang.  Jumlah ikan terbanyak diwakili oleh kelas ukuran 
14,4-14,7 cm dan 15,6-15,9 cm dengan frekuensi 45 ekor. Musim barat dapat mencapai  panjang rata-
rata 8,0904 cm pada umur relatif  1 (satu) tahun dengan kisaran panjang 5,7-9,0 cm, panjang rata-rata 
10,9222 cm dengan kisaran panjang 9,0-12,3 cm pada umur relatif  2 (dua) tahun, panjang rata-rata  
14,1543 cm dengan kisaran panjang 12,3-15,6 cm pada umur relatif 3 (tiga) tahun, panjang rata-rata  
16,8949 cm dengan kisaran panjang 15,6-18,9 cm pada umur relatif 4 (empat) tahun,dan panjang rata-
rata 19,4906 cm dengan kisaran panjang 18,9-20,7 cm pada umur relatif 5 (lima) tahun. 
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1. Pendahuluan 
Salah satu jenis ikan dari genera siganus adalah Siganus canaliculatus (ikan 
baronang) yang dikenal dengan nama lokal di Kabupaten Luwu dengan sebutan 
“malaja”. Secara umum famili siganidae ini yang dikenal sebagai ikan kelinci (rabbit 
fish) penyebarannya terdistribusi di seluruh Indo Pacifik [1]. 
Jenis Siganus canaliculatus di Kabupaten Luwu khususnya di perairan pantai 
Karang-karangan peminatnya cukup tinggi sehingga pengusahaan ikan ini dengan 
menggunakan alat tangkap sero intens dilakukan.  Salah satu alat tangkap tradisional 
yang dominan di kawasan pesisir Teluk Bone khususnya di perairan pantai Kabupaten 
Luwu adalah sero [2]. Alat tangkap sero merupakan alat tangkap pasif karena 
dioperasikan dengan cara menunggu kedatangan ikan, bukan mendekati atau 
mengejar kawanan ikan. Dalam pengoperasiannya, alat tangkap sero dipasang di 
kawasan perairan pantai yang dipengaruhi oleh pasang surut. Salah satu faktor yang 
menyebabkan alat tangkap sero masih banyak dioperasikan di pesisir pantai sampai 
saat ini karena relatif murah, mudah, dan sederhana pengoperasiannya. Meskipun jika 
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dilihat dari produktivitasnya bila dibandingkan dengan alat tangkap lainnya seperti 
purse seine, jaring insang, dan bagan, kontribusi alat tangkap sero dalam total volume 
hasil tangkapan sero memang relatif lebih rendah. Alat tangkap sero merupakan alat 
tangkap ikan komoditas utama yaitu ikan baronang lingkis (Siganus canaliculatus) 
atau dikenal dengan sebutan ikan malaja di daerah pantai Karang-karangan.  Alat 
tangkap ini telah digunakan oleh nelayan secara turun temurun.   
Praktik penangkapan dan eksploitasi secara terus menerus tersebut 
dikhawatirkan akan mengalami penurunan populasi.  Berdasarkan hal tersebut telah 
dilakukan penelitian tentang aspek biologi ikan baronang (Siganus canaliculatus) agar 
populasinya tetap terjaga dan lestari. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar dalam 
pengambilan suatu kebijakan sebagai salah satu upaya pengelolaan ikan baronang dan 
juga sebagai bahan informasi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
 
2. Metode Peneltian 
Penelitian ini dilakukan pada musim barat (November 2013-April 2014) di 
perairan pantai Karang-karangan Kabupaten Luwu (Gambar 1).  Analisis ikan contoh 














Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
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Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain mistar ukur dengan ketelitian 
0,1 cm, timbangan digital dengan ketelitian 0,1 g, papan preparat untuk meletakkan 
sampel ikan baronang, pisau bedah dan kaca pembesar. 
Bahan yang digunakan adalah sampel ikan baronang yang diperoleh langsung di 
alat tangkap sero nelayan sebanyak 1032 ekor. 
Metode Pengambilan Ikan Contoh 
Pengambilan ikan contoh diperoleh dari hasil tangkapan nelayan yang beroperasi 
di perairan pantai Karang-karangan Kabupaten Luwu dengan menggunakan alat 
tangkap sero.  Sampel diambil secara acak berlapis ketika hasil tangkapan nelayan 
banyak dan secara acak sederhana jika hasil tangkapan nelayan sedikit. 
Ikan contoh yang diperoleh diukur panjang total dan panjang standarnya yaitu 




Jumlah ikan betina dan jantan dihitung pada setiap pengambilan ikan contoh 
baronang.  Hasil perhitungan disajikan dalam bentuk tabel. 
Struktur Ukuran dan Kelompok Umur 
Perbandingan struktur ukuran dianalisis secara deskriptif (column diagram) yaitu 
memetakan antara nilai tengah kelas panjang dan frekuensi. Dari pemetaan ini 
didapatkan ukuran ikan terkecil dan terbesar, ukuran ikan dominan dan jumlah 
kelompok umur. Perhitungan panjang rata-rata individu menurut kelompok umur 
menggunakan metode selisih logaritme natural frekuensi panjang Bhattacarya [3].  
Metode Bhattacharya  mentransformasi kurva parabola menjadi suatu garis lurus 
dengan cara : (1) jumlah frekuensi individu dalam kelas panjang diubah ke logaritme 
natural, kedua,  (2) selisih logaritme natural dihitung dari nilai kelas panjang beurutan. 
sehingga terbentuk suatu variabel dependen baru. Apabila “N” adalah jumlah 
frekuensi dari sample kelas panjang, [x – dL/2, x + dL/2], di mana dL interrval ukuran, 
x interval nilai tengah kelas dan x + dL/2 batas atas interval. , y’, yaitu selisih 
logaritme natural frekuensi panjang suatu kelas panjang dengan kelas panjang 
sebelumnya. Nilai y’ diplotkan dengan nilai variabel independen baru, z yaitu suatu 
nilai yang equivalen x + interval kelas atau z = x + dL/2.  Sehingga untuk 
mentransformasi kurva parabola ke dalam bentuk garis lurus diperkenalkan variabel 
Irman Halid 
Halaman 150 dari 451 
 
bebas (dependent) baru, y’ yaitu selisih antara logaritme natural frekuensi individu 
dari suatu kelas panjang dan kelas panjang sebelumnya sehingga : 
𝑦′ = ln 𝐹𝑐 (𝑥 + 𝑑𝑙) − ln 𝐹𝑐 (𝑥) 
persamaan ini juga dapat ditulis dalam bentuk 




di mana ∆ (delta) adalah selisih kecil antar dua nilai fungsi.  y ‘  diplotkan dengan 
variabel bebas (independent) baru, z, yang adalah nilai “x” ditambah setengah nilai 
interval kelas,  
𝑧 = 𝑥 +  
𝑑𝑙
2
  sehingga 
𝑦′ = ∆ ln 𝐹𝑐 (𝑥 + 
𝑑𝑙
2





(𝑥 + 𝑑𝑙 − ?̅?
2 𝑆 2







= [ ( 1/(2 s 2)) [ - {(x + dL) – ?̅? }2 + ( x – ?̅? ) 2]. 
Selanjutnya dilakukan pengkuadratan dan penjumlahan, persamaan dapat 
dikonversi ke dalam rumus sederhana, y sebagai variabel bebas :            
             y = dL  ?̅? / s2 –  (dL ( x + dL)/2)/ s2 atau 
             y = a + b z di mana a = dL ?̅? /s2,   b = - dL/s2, dan z = x + dL/2 
Nilai sudut (slope) b, dan intercept, a dapat diketahui variance: 
             s2 = - dL/b, dan nilai tengah atau panjang rata-rata individu dalam kelompok 
umur adalah : 
              ?̅? = - (a/b), di mana a, adalah nilai intercept dan b, adalah nilai slope.  
Nilai Fc (frekuensi dihitung) didapatkan dengan mengubah nilai Fobs (frekuensi 
yang diamati) dengan mempergunakan persamaan distribusi normal [4] yaitu: 







Dimana Fc = Frekuensi terhitung 
  n = Jumlah ikan 
  dl = Interval kelas 
  s = Standar deviasi 
  𝑥          = Panjang rata-rata 
  X = Tengah kelas panjang total 
  π = 3,1415 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Nisbah Kelamin 
Nisbah kelamin adalah perbandingan antara fase betinda dan jantan suatu individu 
dalam suatu populasi.  Penentuan fase betina dan fase jantan ikan baronang dilakukan 
dengan mengamatai morfologi gonad secara visual.  Berdasarkan hasil pengamatan 
diperoleh hasil perbandingan fase betina dan jantan seperti disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi jumlah (ekor) ikan baronang (Siganus canaliculatus) pada musim 
barat di perairan pantai Karang-karangan Kabupaten Luwu 
Waktu pengambilan contoh Betina Jantan Total 
November 2013 14 27 41 
Desember 2013 73 60 133 
Januari 2014 69 63 132 
Februari 2014 5 19 24 
Maret 2014 16 9 25 
April 2014 348 329 677 
Jumlah 525 507 1032 
Tabel 2. Persentase hasil tangkapan ikan baronang (Siganus canaliculatus) pada 
musim barat di perairan pantai Karang-karangan Kabupaten Luwu 
Waktu pengambilan contoh Betina (%) Jantan (%) 
November 2013 1 3 
Desember 2013 7 6 
Januari 2014 7 6 
Februari 2014 0 2 
Maret 2014 2 1 
April 2014 34 32 
 
Struktur Ukuran  
Struktur ukuran dilakukan melalui hasil pengukuran panjang total (TL) ikan 
baronang yang tertangkap saat penelitian.  Ukuran dan struktur ikan baronang yang 
tertangkap pada barat (November-April) sebanyak 1032 ekor. Ukuran ikan baronang 
yang tertangkap di perairan pantai Karang-karangan Kabupaten Luwu pada musim 
barat memiliki kisaran panjang antara 5,7-20,7 cm dengan panjang rata-rata 
10,012±4,55 cm.  Hasil analisis dengan menggunakan interval kelas panjang 0,3 cm 
didapatkan 50 kelas ukuran panjang.  Dari ukuran interval kelas panjang tersebut, 
jumlah ikan terbanyak diwakili oleh kelas ukuran 14,4-14,7 cm dan 15,6-15,9 cm 


















Gambar 2. Struktur ukuran ikan  baronang yang tertangkap pada musim barat di 
perairan pantai Karang-karangan Kabupaten Luwu 
 
Kelompok Umur 
Hasil analisis ikan hasil tangkapan pada musim barat didapatkan lima kelompok 
umur dengan rata-rata individu adalah 8,0904 cm untuk kelompok umur I, 10,9222 
cm untuk kelompok umur II, 14,1543 cm untuk kelompok umur III, 16,8949 cm untuk 
kelompok umur IV, dan 19,4906 cm untuk kelompok umur V. Kondisi distribusi 














Gambar 3.  Histogram frekuensi panjang menurut kelas panjang ikan baronang yang 
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Panjang rata-rata individu dalam kelompok umur I-V seperti yang disajikan pada 
Tabel 3, Gambar 4. 
Tabel 3. Kisaran panjang dan panjang rata-rata individu per kelompok umur ikan 










5,7-9,0 1 8,0904 59 
9,0-12,3 2 10,9222 297 
12,3-15,6 3 14,1543 370 
15,6-18,9 4 16,8949 279 










Gambar 4.  Pemetaan nilai tengah kelas dengan selisih logaritma natural frekuensi 
kumulatif ikan baronang (Siganus canaliculatus) pada setiap kelompok umur pada 
musim barat. 
Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 4 di atas, bahwa ikan baronang di perairan 
Karang-karangan Kabupaten Luwu pada musim barat dapat mencapai  panjang rata-
rata 8,0904 cm pada umur relatif  1 (satu) tahun dengan kisaran panjang 5,7-9,0 cm, 
panjang rata-rata 10,9222 cm dengan kisaran panjang 9,0-12,3 cm pada umur relatif 
2 (dua) tahun, panjang rata-rata  14,1543 cm dengan kisaran panjang 12,3-15,6 cm 
pada umur relatif 3 (tiga) tahun, panjang rata-rata  16,8949 cm dengan kisaran panjang 
15,6-18,9 cm pada umur relatif 4 (empat) tahun,dan panjang rata-rata 19,4906 cm 
dengan kisaran panjang 18,9-20,7 cm pada umur relatif 5 (lima) tahun.  
Hasil penelitian Syamsuryani [5] menjelaskan bahwa ikan Baronang Lingkis di 
perairan Kabupaten Kepulauan Selayar diperoleh empat kelompok umur relatif ikan 
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19,43 cm; L3= 23,60 cm dan L4= 26,00 cm. Perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh 
lingkungan perairan di mana ikan Baronang Lingkis hidup dan laju pemanfaatan 
sumberdaya ikan tersebut. Individu antar satu kelompok umur dengan kelompok umur 
yang diatasnya saling tumpang tindih. Hal ini sebagai akibat pertumbuhan individu 
dalam satu kelompok umur tidak sama sesuai dengan hukum distribusi normal, di 
mana dalam satu kelompok umur sebagian kecil individu memiliki pertumbuhan 
lambat dan atau cepat.  Individu yang cepat pertumbuhan pada suatu kelompok umur 
akan tumpang tindih dengan individu yang lambat pertumbuhannya dari kelompok 
umur diatasnya.  Dari perbandingan data hasil penelitian di atas, diduga karena upaya 
penangkapan yang dilakukan tergolong cukup tinggi dan berlangsung secara terus 
menerus.  Tingginya intensitas penangkapan ikan baronang dari waktu ke waktu akan 
mempengaruhi perubahan struktur populasinya. 
 
4. Kesimpulan 
1. Nisbah kelamin betina dan jantan ikan baronang pada musim barat di perairan 
pantai Karang-karangan Kabupaten Luwu adalah 525 (51%) : 507 (49%). 
2. Struktur ukuran ikan baronang yang tertangkap memiliki kisaran panjang antara 
5,7-20,7 cm dengan panjang rata-rata 10,012±4,55 cm.  Dengan menggunakan 
interval kelas panjang 0,3 cm didapatkan 50 kelas ukuran panjang, jumlah ikan 
terbanyak diwakili oleh kelas ukuran 14,4-14,7 cm dan 15,6-15,9 cm dengan 
frekuensi 45 ekor. 
3. Terdapat lima kelompok umur dengan rata-rata individu adalah 8,0904 cm untuk 
kelompok umur I, 10,9222 cm untuk kelompok umur II, 14,1543 cm untuk 
kelompok umur III, 16,8949 cm untuk kelompok umur IV, dan 19,4906 cm untuk 
kelompok umur V. 
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